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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Proyek yang penulis kerjakan untuk Tugas Akhir adalah corporate video berupa 

iklan soft selling untuk PT Aku Pintar Indonesia. Pesan utama dari video iklan ini 

adalah #masadepanmu berharga, sebuah kampanye dari PT Aku Pintar Indonesia 

untuk menyadarkan pelajar dan orang tua akan pentingnya mengetahui minat dan 

bakat anak. Konsep utama yang penulis gunakan dalam perancangan proyek ini 

adalah penerapan kepribadian sincerity kepada karakter ibu. 

 Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif. Menurut 

Strauss dan Corbin (Nugrahani, 2014, hlm. 4), penelitian kualitatif digunakan untuk 

meneliti kehidupan masyarakat, tingkah laku, sejarah, dan lain-lain yang tidak dapat 

dicapai dengan cara kuantitatif. Bogdan dan Taylor (Nugrahani, 2014, hlm. 4) juga 

berpendapat bahwa data yang dihasilkan oleh penelitian kualitatif dapat berbentuk 

ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Dalam proyek ini, 

pengumpulan data penulis lakukan dengan cara mengadakan pengamatan tentang 

perusahaan. Penulis dan tim berdiskusi dengan klien dan mencari referensi yang 

cocok untuk proyek ini. Data yang dikumpulkan penulis gunakan untuk membuat 

konsep iklan. Dalam perancangan skripsi ini, penulis melakukan pengumpulan data 

dari berbagi sumber literatur. 
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3.1.1. Sinopsis 

Sejak Astrid kecil, Ibu membacakan buku cerita untuk Astrid sebelum tidur. Astrid 

menjadi anak yang imajinatif dan sering bermain role-playing dengan ibunya. Ibu 

mengajarkan Astrid membaca dan menulis. Ketika Astrid berumur 12 tahun, ia 

mulai suka menulis dan bisa menulis buku ceritanya sendiri. Ibu selalu berharap 

Astrid dapat mengejar apa yang dia suka dan semakin percaya diri dengan 

kemampuannya. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Pada penulisan skripsi ini penulis berperan sebagai sutradara dalam proses 

penerapan konsep sincerity pada karakter ibu dalam video iklan PT Aku Pintar 

Indonesia.  

3.2. Tahapan Kerja 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melalui beberapa tahapan kerja pada saat 

pengumpulan data hingga penelitian selesai. Berikut adalah tahap-tahap yang 

dilalui penulis: 

 

Gambar 3.1 Skematika Tahapan Kerja 

 (dokumentasi pribadi) 
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3.3. Acuan  

Pada pembuatan video iklan PT Aku Pintar Indonesia, penulis menggunakan 

beberapa referensi dari film, yaitu sequence pembuka film Arrival (2016, Denis 

Villeneuve) dan adegan-adegan ibu dan anak dari film Ain’t Them Bodies Saints 

(2013, David Lowery). Kedua acuan ini dipilih karena terdapat karakter ibu dengan 

kepribadian yang cocok dengan konsep yang penulis ingin gunakan, yaitu sincerity. 

Selain itu, kedua acuan ini dapat menunjukkan mood yang subtle dan hubungan ibu 

dan anak yang ingin penulis capai dalam video iklan. Acuan ini penulis gunakan 

dalam pembentukan adegan, karakter, look, mood, dan mise-en-scene video iklan. 

 Sequence pembuka film Arrival menceritakan tentang hubungan seorang 

ibu bernama Louise, dengan Hannah, anaknya, sejak Hannah lahir hingga 

meninggal. Sequence tersebut dibuka dengan establish rumah Louise yang kosong 

dengan voice over Louise. Kamera digerakkan secara halus dengan pergerakan tilt 

down. Sequence tersebut kemudian dilanjutkan dengan scene ketika Hannah baru 

lahir. Louise menggendong Hannah dan menggenggam tangannya erat. Adegan ini 

dapat menunjukkan bahwa Hannah begitu berharga bagi Louise.  

Scene berikutnya menceritakan Louise sedang bermain dengan Hannah 

yang sudah berumur 4 tahun. Hannah mengenakan kostum koboi dan Louise 

berpura-pura menjadi polisi. Hannah tertawa sambil berlari kabur. Adegan ini 

menjadi acuan penulis dalam pembentukan adegan dalam video iklan PT Aku 

Pintar Indonesia ketika Ibu dan Astrid sedang bermain di taman dan berpura-pura 

menjadi penyihir. 
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Gambar 3.2 Potongan gambar dari film Arrival 

(Denis Villenueve, 2016) 

 Adegan ini dilanjutkan dengan adegan sebelum Hannah tidur. Louise 

menatap Hannah dan mencolek hidungnya. Hannah tersenyum dan mengucapkan 

“I love you” kepada Louise. Scene ini dapat menunjukkan bahwa Hannah juga 

mencintai Louise dan mereka memiliki hubungan yang erat. Adegan tersebut 

penulis gunakan sebagai acuan dalam perancangan shot dan pembentukan adegan 

awal video iklan PT Aku Pintar Indonesia. 

 

Gambar 3.3 Potongan gambar dari film Arrival 

(Denis Villeneuve, 2016) 
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 Ain’t Them Bodies Saints menceritakan tentang sepasang suami istri 

bernama Bob dan Ruth. Mereka melakukan tindakan kriminal dan Bob tertangkap 

polisi. Film ini menceritakan tentang peristiwa setelah Bob tertangkap. Ruth 

melahirkan seorang anak perempuan bernama Sylvie dan mereka hidup dengan 

nyaman. Ketika Sylvie berumur empat tahun, Bob kabur dari penjara dan mencari 

jalan untuk kembali kepada keluarganya. Bagian dari film ini yang penulis gunakan 

sebagai acuan adalah adegan-adegan yang menunjukkan hubungan Ruth dengan 

anak perempuannya. 

 Dalam film Ain’t Them Bodies Saints, terdapat adegan ketika Ruth 

membacakan buku cerita kepada Sylvie. Penulis menggunakan scene ini sebagai 

acuan dalam perancangan shot dan adegan ketika Ibu membacakan buku cerita 

kepada Astrid. 

 

Gambar 3.4 Potongan gambar dari film Ain't Them Bodies Saints 

(David Lowery, 2013) 

 Scene ketika Ruth menyisir rambut Sylvie menjadi acuan penulis dalam 

perancangan shot untuk adegan Ibu mengajari Astrid membaca. 
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Gambar 3.5 Potongan gambar dari film Ain't Them Bodies Saints 

(David Lowery, 2013) 

Dalam film tersebut juga terdapat scene yang menceritakan Ruth sedang 

menyanyikan lagu untuk Sylvie sebelum tidur. Scene ini penulis gunakan dalam 

perancangan shot adegan terakhir, yaitu ketika Astrid yang berumur 12 tahun 

membacakan buku cerita buatannya kepada Ibu di sofa.  

 

Gambar 3.6 Potongan gambar dari film Ain't Them Bodies Saints 

(David Lowery, 2013) 

Untuk music scoring, penulis menggunakan musik dari film Ain’t Them 

Bodies Saints yang berjudul “Ruth and Sylvie” sebagai acuan untuk musik dalam 

video iklan PT Aku Pintar.  
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Dalam kedua film ini, karakter ibu memiliki kepribadian yang tulus, ramah, 

sederhana, dan lemah lembut. Mereka juga memiliki hubungan ibu dan anak yang 

erat. Oleh sebab itu, karakter Louise dan Ruth dalam kedua film ini penulis gunakan 

sebagai acuan dalam penerapan kepribadian sincerity pada karakter ibu dalam video 

iklan PT Aku Pintar Indonesia. 

Selain kedua film di atas, penulis juga mengambil acuan dari beberapa iklan 

yang menceritakan tentang kedekatan ibu dan anak, antara lain adalah iklan 

Samsung Bixby Voice Assistant dan iklan “Dear Mom” Hallmark Gold Crown. 

Iklan Samsung menceritakan tentang hubungan ibu dan anak yang sangat 

dekat. Karakter Ibu dalam iklan ini mengajarkan anaknya banyak hal dengan 

membacakan buku cerita, juga mengajarkannya menulis. Pada suatu hari, Ibu jatuh 

sakit dan harus dirawat di rumah sakit. Akan tetapi, anak tetap dapat merasakan 

kehadiran Ibu lewat suara Ibu yang ada pada Bixby Voice Assistant. 

 

Gambar 3.7 Iklan Samsung Bixby Voice Assistant 

(sumber: Youtube ABM Samsung) 

 Iklan “Dear Mom” Hallmark Gold Crown juga menceritakan kedekatan ibu 

dan anak. Iklan ini lebih menunjukkan peran Ibu dari anak lahir hingga dewasa 
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dengan menunjukkan potongan-potongan adegan mulai dari Ibu menggendong 

anak ketika masih bayi, mengajarkannya berjalan, mendukung anak ketika berlatih 

gimnastik, dan adegan-adegan lain yang menunjukkan kasih sayang Ibu seiring 

anak beranjak dewasa. Di akhir cerita, anak yang sudah dewasa membuatkan kartu 

ucapan selamat hari ibu sebagai bentuk terima kasih untuk Ibu, kemudian mereka 

berpelukan. 

 Iklan “Dear Mom” ini penulis gunakan sebagai acuan untuk look video iklan 

PT Aku Pintar Indonesia, karena look-nya lebih filmis dibandingkan iklan pada 

umumnya. Penulis merasa sinematografi dalam video iklan ini dapat memberikan 

rasa hangat, organik, dan lembut. Penulis juga merasa look video iklan ini cocok 

untuk diaplikasikan pada video iklan PT Aku Pintar Indonesia karena dapat 

mendukung emosi yang ingin dicapai. 

 

Gambar 3.8 Iklan "Dear Mom" Hallmark Gold Crown 

(Sumber: Youtube Hallmark Gold Crown Stores) 
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 Kedua iklan ini penulis gunakan sebagai acuan karena dapat 

memperlihatkan karakter sincerity yang dimiliki oleh seorang Ibu. Interaksi antara 

ibu dan anak dalam kedua iklan ini terasa jujur, sehingga penulis menjadikannya 

acuan dalam perancangan adegan video iklan PT Aku Pintar Indonesia. Kedua iklan 

ini menunjukkan bahwa cerita yang emosional dapat menarik perhatian penonton 

dan dapat menjadi materi promosi yang baik. 

3.4. Proses Perancangan 

3.4.1. Development 

Selain sebagai sutradara, dalam proyek ini penulis juga berperan sebagai penulis 

skenario. Pada tahap development, penulis bersama produser mengadakan 

pertemuan dengan klien untuk memahami PT Aku Pintar Indonesia dan membahas 

client brief. Sebagai penulis skenario, penulis membuat skenario dengan cerita dan 

pesan yang sesuai dengan kebutuhan klien. Setelah memahami tujuan dan latar 

belakang perusahaan, penulis merasa cerita tentang ibu dan anak adalah cerita yang 

cocok untuk perusahaan tersebut. Penulis juga memutuskan untuk menggunakan 

voice over karakter Ibu untuk menyampaikan pesan yang lebih jelas lagi kepada 

penonton. 

3.4.2. Pra-produksi 

Pada tahap pra-produksi, penulis sebagai sutradara menganalisis kembali skenario 

yang telah ditulis. Penulis memeriksa kembali perancangan karakter dan plot dan 

kesesuaiannya dengan pesan yang ingin disampaikan. Setelah itu, penulis 

merancang konsep besar dari video iklan ini. Dalam perancangan konsep, penulis 
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melakukan riset kembali mengenai perusahaan dan menemukan bahwa PT Aku 

Pintar Indonesia memiliki brand personality, yaitu sincerity, yang penulis gunakan 

sebagai konsep besar yang diaplikasikan pada keseluruhan video, terutama pada 

karakter ibu. Iklan ini akan diceritakan melalui sudut pandang ibu yang memiliki 

sifat sincere seperti PT Aku Pintar Indonesia. Sudut pandang ibu dapat 

menyampaikan pesan iklan dengan tepat dan dapat memperkenalkan PT Aku Pintar 

Indonesia sebagai sebuah brand yang peduli dengan masa depan anak. 

 Untuk mendukung konsep yang ingin dicapai, penulis menggunakan 

beberapa film yang sesuai dan cocok untuk dijadikan acuan dalam perancangan 

karakter ibu. Acuan yang penulis gunakan dalam perancangan konsep video iklan 

ini adalah sequence pembuka dari film Arrival (2016, Denis Villeneuve) dan 

adegan ibu dan anak dalam film Ain’t Them Bodies Saints (2013, David Lowery). 

Setelah menonton kedua film ini, penulis merancang karakter Ibu berdasarkan hasil 

riset dan referensi yang ada. Selanjutnya, bersama sinematografer dan penata 

artistik, penulis merancang look dan mood video iklan dan bagaimana konsep 

sincerity dapat diwujudkan melalui perancangan mise-en-scene. Untuk mendukung 

konsep sincerity, mood yang digunakan adalah mood subtle karena ketenangan dan 

kehalusannya dapat mencerminkan salah satu ciri khas kepribadian sincerity, yaitu 

kehalusan dan kelemahlembutan. 

 Selama proses pra-produksi, penulis beberapa kali memeriksa ulang 

skenario, terutama karakter ibu, adegan dan kesesuaiaannya terhadap konsep 

sincerity dan mood subtle. Karakter ibu penulis kembangkan sesuai dengan riset 

mengenai sincerity dan mood yang ingin dicapai. Penulis juga melakukan riset 
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dalam pembentukan karakter Ibu dan merasa bahwa archerype the caregiver tepat 

untuk digunakan pada karakter ini. Penulis melakukan beberapa perubahan 

terhadap skenario agar konsep sincerity dapat lebih terlihat, kemudian merancang 

treatment yang mendukung konsep tersebut. Penulis membuat moodboard per set 

sebagai patokan look dan mood video iklan ini. 

 Setelah itu, penulis bersama sinematografer mendiskusikan konsep 

sinematografi untuk digunakan dalam video ini. Sinematografi dalam video iklan 

ini banyak menggunakan shot close up agar lebih dapat menunjukkan keintiman, 

kedekatan ibu dan anak. Pergerakan kamera yang digunakan lebih banyak handheld 

dengan lighting yang soft. Bersama dengan penata artistik, penulis mendiskusikan 

color pallete dan konsep artistik yang tepat agar dapat menunjukkan konsep 

sincerity dan mood subtle melalui set dan properti, seperti penggunaan warna-wanra 

netral, bentuk properti yang tidak kaku, hingga tekstur. Penulis bersama dengan 

penata suara mendiskusikan konsep suara untuk video iklan ini. Konsep musik yang 

digunakan adalah musik slow orchestra yang banyak menggunakan instrumen 

strings tetapi tidak terlalu uplifting. Referensi yang penulis gunakan adalah lagu 

“Ruth and Sylvie” dari soundtrack film Ain’t Them Bodies Saints.   

 Dalam tahap ini, penulis bersama tim mencari lokasi yang tepat, melakukan 

recce, dan membantu membuat set di lokasi yang ditentukan. Penulis, 

sinematografer, penata artistik, dan editor banyak melakukan banyak percobaan di 

lokasi untuk melihat apakah apa yang dirancang sesuai dengan konsep yang telah 

disepakati di awal. Penulis dan sinematografer merancang shot, membuat 

storyboard, dan melakukan beberapa percobaan lighting. Setelah itu, editor 
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melakukan percobaan color grading untuk membuat LUT yang dapat digunakan 

dalam editing.  

Penulis juga melakukan casting untuk tiga karakter: karakter ibu, Astrid 

yang berumur 5 tahun, dan Astrid yang berumur 12 tahun. Dari beberapa kandidat, 

terpilihlah tiga orang aktor yang dirasa cocok untuk proyek ini. Casting dilakukan 

secara online dikarenakan pandemi Covid-19. Pemilihan aktor ditentukan 

berdasarkan penampilan fisik dan kemampuan akting. Penulis ingin menggunakan 

aktor dengan Indonesian look agar sesuai dengan target penonton video iklan ini. 

 

Gambar 3.9 Casting 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

Selain karena kemampuan aktingnya, aktor untuk karakter Ibu dipilih 

karena memiliki penampilan yang sederhana. Suaranya juga cocok untuk mood 

subtle yang ingin dicapai dalam video iklan. Penulis merasa kesederhanaan dan 

kelembutannya dapat menyajikan konsep sincerity dengan baik, karena 

kesederhanaan dan kelembutan termasuk dalam ciri khas sincerity. Untuk karakter 

Astrid, kedua aktor tersebut dipilih karena memiliki penampilan yang innocent dan 
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ceria. Selain itu, penulis juga merasa mereka dapat dengan mudah mengikuti arahan 

sutradara dan dapat dengan mudah akrab dengan aktor lainnya. Hal ini menjadi 

sangat penting untuk dapat berhasil memperlihatkan keintiman antara ibu dan anak. 

Dalam tahap ini, penulis juga melakukan rehearsal dan test cam bersama 

para aktor. Rehearsal dilakukan agar aktor lebih mengerti adegan yang dimainkan, 

terbiasa dengan blocking dan set. Test cam bersama aktor dilakukan untuk 

memastikan look dan mood yang telah dirancang dapat tercapai hingga tahap 

editing. Dalam tahap ini, terjadi beberapa penyesuaian pada perancangan awal 

dengan aktor dan adegan. 

3.4.3. Produksi 

Setelah semua tahap pada pra-produksi sesuai dengan konsep yang disepakati 

bersama, penulis dan seluruh tim serta aktor melakukan tahap produksi, yaitu 

shooting. Penulis sebagai sutradara bertugas untuk mengarahkan aktor dan 

berkoordinasi dengan setiap kru dengan baik. Pada tahap ini, terjadi beberapa 

improvisasi terhadap adegan dan shot. Penulis harus dengan berhati-hati dalam 

berimprovisasi agar konsep yang telah dirancang tetap terjaga.  

3.4.4. Pasca-produksi 

Pada tahap pasca-produksi, penulis bersama dengan editor bekerja sama untuk 

menyunting hasil shooting agar sesuai dengan konsep yang telah disepakati 

bersama. Bersama sinematografer, penulis mendampingi editor dan memastikan 

look dan mood dapat dicapai hingga proses online editing. Penulis berperan penting 

dalam menjaga agar setiap keputusan yang dibuat dari awal hingga akhir masih 

sesuai dengan konsep besar video iklan ini, yaitu sincerity.  
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